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Abstrak

Smart Village merupakan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
kenyamanan, keamanan, efisiensi dan kemampuan kerja dalam memberikan pelayanan yang berkelanjutan serta
dapat meningkatkan kehidupan masyarakat desa khususnya pada aspek tata kelola, tata niaga dan tata sosial
desa.Penerapan smart village saat ini sudah mulai diterapkan di desa desa, salah satunya adalah Desa Poncowarno
yang berlokasi di kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah kepala keluarga 1269 dengan
total jumlah penduduk 7089 jiwa sudah menerapkan smart village sejak awal tahun 2021,berdasarkan fakta bahwa
pelayanan konvensional oleh pemerintahan desa dinilai masyarakat masih belum optimal, permasalahan
pengolahan data secara manual masih memiliki banyak kekurangan, permasalahan yang sering dikeluhkan
masyarakat seperti lambatnya pelayanan,pemberkasan data yang membutuhkan waktu lama, alur admistrasi yang
panjang hingga arsip yang hilang,dari permasalahan ini lah keberadaan Smart Village dinilai dapat dimanfaatkan
untuk melakukan pendataan desa yang lebih baik dan sebagai media pelayanan informasi kepada masyarakat.Hasil
dari penelitian peningkatan teknologi informasi ini menunjukan keberhasilan dengan indikasi kepuasan dan
kemudahan bagi masyarakat sehingga mampu memberikan wadah dikarenakan pelayanan bisa dilakukan secara

online.

Kata Kunci : Smart Village,Pelayanan Masyarakat,Desa Poncowarno

1. PENDAHULUAN

Menurut Badan Pusat Statistik, Indonesia
memiliki 81616 desa.Terkait desa atau kelurahan
yang belum terakses oleh internet,jumlahnya masih
mencapai 12.548 desa dan kelurahan, wilayah yang
berada di Terdepan,terluar, dan tertinggal (3T)
sebanyak 9.113 desa dan kelurahan, sedangkan yang
non-3T ada 3.435 desa dan kelurahan(BPS,
2018)[1].Pemanfaatan teknologi informasi sudah
mencakup banyak aspek kehidupan, termasuk dalam
pembangunan suatu desa. pemanfaatan teknologi di
pemerintahan desa bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan desa kepada masyarakat sehingga
mempermudah pelayanan dan mengikuti
perkembangan  zaman.Dimensi  smart  village
diadopsi dari dimensi kota cerdas yang disesuaikan
dengan kondisi permasalahan yang terdapat di area
desa Penerapan smart village saat ini sudah mulai
diterapkan di desa desa, salah satunya adalah Desa
Poncowarno yang berlokasi di kecamatan Kalirejo
Kabupaten Lampung Tengah dengan jumlah kepala
keluarga 1269 dengan total jumlah penduduk 7089
jiwa sudah menerapkan smart village sejak awal
tahun 2021[2].

Berdasarkan penelitian Herdiana, Dian
(2019) menyatakan bahwa hal yang menjadi penentu
keberhasilan smart village adalah smart government,
smart community, dan smart einvornment[3].Hasil
penelitian yang dilakukan oleh M Agung Saputra,
Auliya Rahman Isnain(2021) menyatakan sistem
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smart village yang dihasilkan memiliki tiga bagian
utama seperti menginformasikan nilai-nilai seni
budaya, menampilkan produk hasil olahan
masyarakat dan melakukan permohonan surat dengan
akses secara online[4].Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aulia Shabrinawati,Y uliastuti(2020)
menyatakan bahwa peningkatan kualitas pelayanan
publik dengan memanfaatkan teknologi informasi
teknologi informasi menjalin  kerjasama antar
pemangku  kepentingan  dalam  penyediaan
insfrastuktur seperti penyediaan jaringan; dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia seperti
sosialisasi dan pelatihan keterampilan[5].

Perbedaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan saya terapkan terlihat dari
metode penelitian yang digunakan, dari penelitian
yang mereka kembangkan bertujuan  untuk
menganalisis kebutuhan smart village, sedangkan
pada penelitian yang akan saya terapkan lebih ke
implementasi pelayanan smart village kepada
masyarakat Poncowarno.

Pelayanan konvensional pemerintah desa
sebagai Lembaga layanan publik dinilai masyarakat
masih kurang baik, karena pelayanan nya dinilai
masih banyak kekurangan.beberapa masalah yang
sering dikeluhkan seperti :lambatnya pelayanan,
pemberkasan yang membutuhkan waktu yang
lama,alur admistrasi yang Panjang serta kesalahan-
kesalahan administrasi sehingga pelayanan yang
didapatkan masyarakat tidak optimal.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk
itu penelitian ini berupaya memanfaatkan web smart
village sebagai fasilitas pelayan publik yang lebih
modern dan dapat diakses oleh masyarakat
Poncowarno pada umumnya.

2. METODE PENELITIAN
2.1  Metode Pengumpulan Data
1. Observasi

Menurut Matuzahroh dan Prasastyaningrum
(2018) obsevasi merupakan metode pengumpulan
data melalui mengamati perilaku dalam situasi
tertentu kemudian mencatat peristiwa yang diamati
dengan sistematis dan memaknai peristiwa yang
diamati[20]. Pada tahap observasi ini peneliti
melakukan suatu pengamatan langsung terhadap
pelayanan masyarakat di Balai Desa Poncowarno
Lampung Tengah. Kemudian peneliti akan
melakukan analisis system untuk memecahkan
masalah yang  dialami oleh Pemerintah Desa
Poncowarno, Lampung Tengah, sehingga apa yang
dialami dan apa yang menjadi masalah pada
Pelayanan Desa Poncowarno dapat ditingkatkan dan
berjalan dengan apa yang di inginkan untuk
kedepanya.

2. Wawancara

Menurut Fandi Rosi Sarwo Edi (2016) wawancara

adalah proses percakapan yang dilakukan oleh
interviewer dan interviewee dengan tujuan tertentu,
dengan pedoman, dan bisa bertatap muka, maupun
melalui alat komunikasi tertentu.[21]
Wawancara dilakukan sesuai dengan situasi dan
keadaan lapangan dan tidak terpaku akan pedoman
dalam wawancara.pelayanan secara online yang
dilakukan pemerintah Desa Poncowarno dinilai jadi
lebih cepat dan lebih effisien dibanding pelayanan
konvensional seperti dulu.

3. Studi Pustaka

Menurut  Arikunto  (2006) studi  menulis
merupakan suatu strategi untuk mengumpulkan
informasi melalui pencarian data melalui buku,
majalah, makalah, dan tulisan lain yang diharapkan
dapat membentuk suatu premis hipotetis.[22] Pada
tahap studi pustaka ini peneliti melakukan suatu
pengamatan melalui beberapa jurnal, internet dan
buku yang di butuhkan sebagai sumber atau referensi
dalam mengumpulkan data untuk mencari sebuah ide
ide baru dan di kembangkan dalam penelitian ini serta
menyelesaikan masalah yang terjadi pada
Pemerintahan Desa Poncowarno

2.2 Model Perancangan SDLC
Development Life Cycle)

(System
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Sri. mulyani (2016) Mengatakan SDLC
merupakan salah satu proses pengubahan dan
pembuatan system menggunakan metode SDLC yang
kemudian akan di kembangkan dengan beberapa
system kemudian di jalankan oleh para user yang
mempunyai tahap tahap penting untuk sebuah
perangkat lunak.[23]

Tahap Tahapan dalam metode tersebut
sebagaimana dalam gambar berikut ini.

tersedia

» SMART VILLAGE

Observesi Perancangan siste;

Wawancara village

Gambar 1.Metode SDLC

a. Analisis Sistem
Tujuan utama analisis ini adalah menentukan
semua hal hal tentang pekerjaan yang di lakukan oleh
sistem untuk melakukan sebuah analisis yang
mencakup studi kelayakan dan analisis kebutuhan.
b. Desain Sistem
Desain sistem berfungsi sebagai pengelolaan
setelah semua analisis dari berbagai sistem
pengembangan dan semua kebutuhan yang
dibutuhkan oleh semua sistem yang berlaku
kebutuhan ini mempersiapkan sebuah perancangan
untuk membangun pengimplementasian secara baik.
c. Implementasi Sistem
Implementasi ini mencakup semua tahapan
tahapan serta aktivitas aktivitas yang dilakukan
seperti :
- Pemrograman dan Pengujian
- Instalasi perangkat keras dan lunak
- Pelatihan pemakai
- Pembuatan dokumen
- Konversi
d. Pemrograman dan pengujian
Pemrograman merupakan semua aktivitas dalam
pembuatan program yang di perlukan untuk
mrlakukan dan mengatur sebuah instruksi di dalam
komputer sehingga dapat bekerja dengan tujuanya
masing masing serta melakukan pengujian secara
berkala untuk mengetahui berbagai masalah yang ada
pada sistem tersebut.
e. Operasi dan Pemeliharaan
Pemeliharaan ini di lakukan untuk mendapatkan
beberapa alasan tersendiri untuk melakukan deteksi
masalah masalah yang timbul selama pengujian
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sedang berlangsung, pemeliharaan di lakukan karena
untuk mengubah strategi bisnis dalam sistem
sehingga pemeliharaan dapat memicu pada
perubahan yang terjadi pada program yang sudah di
buat.

2.3 Kerangka Pikir Peneliti

Pada bagian kerangka pikir peneliti disini
penulis menggunakan pola ikan atau FishBone
dimana semua kerangka yang meliputi sebuah tahap
tahapan dalam melakukan sebuah pengembangan
sistem.

Di bawah ini merupakan tahapan kerangka
peneliti dengan metode FishBone :

Gambar 2.Metode FishBone

1. Tahap Pertama Menentukan masalah apa saja
yang sering terjadi di pemerintahan Desa
Poncowarno seperti sistem administrasi masih
dengan sistem manual.

2. Tahap Kedua Mencari teori yang akan di bahas
dan di perbaiki serta mengembangkan atau membuat
suatu sistem untuk lebih memudahkan masyarakat
ataupun pegawai desa yang lainya sehingga bisa
menjadikan semua data aman dan tidak adalagi
kekeliruan dalam menuliskan data data administrasi,
3. Tahap Ketiga Pengimplementasian sebuah
sistem setelah di buat dan uji coba sistem apakah
sistem smart village tersebut sudah berjalan dengan
baik ataupun masing ada masalah, dalam
pengimplementasian ini bisa menggunakan data data
yang sudah di kumpulkan sebelumnya.

4. Tahap Terakhir Penggunaan Aplikasi yang
sudah tersedia dan di laksanakan oleh pengguna serta
pengelola.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perancangan Sistem

Akibat dari pengenalan masalah tersebut dengan
mengumpulkan informasi melalui persepsi dan
pertemuan langsung di Pemerintahan Desa
Poncowarno  Kecamatan Kalirejo  Kabupaten
Lampung Tengah. Rencana yang akan digunakan
dalam pengujian ini adalah Diagram Use Case (Use
Case Diagram)..

a. Diagram Use Case
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Dari perbaikan pengembangan dapat di lihat
pada gambar berikut :

Perdalann Perelutus

Mrnpat s

< Sodaiannn data
wrla proses |

Bertdssartan date Vormproves

Gambar 3.Diagram Use Case

Use Case dapat mendeskripsikan tipe interaksi antara
si pengguna sistem yaitu masyarakat dengan sistem
Smart Village yang akan digunakan.

3.2 Hasil implementasi Program Smart Village

Dengan adanya program Smart Village,
masyarakat desa akan mendapatkan manfaat dari
teknologi, yakni masyarakat akan mendapatkan
pendampingan dalam mengidentifikasi solusi yang
inovatif untuk mengembangkan layanan dasar.bagi
masyarakat umum yang ingin mengakses layanan
bisa mengunjungi  www.kampungponcowarno.id
sebagai akses pengunjung.dan berikut adalah
implementasi menu-menu halaman pada sistem yang
ada.

LAYANAN MANDIRE

HAMBUNG PONCO WARNG

TRl

» H
i L

Gambar 4.Implementasi Login Admin

Halaman Login Admin Layanan mandiri
merupakan hasil bentuk sistem awal bagi admin yang
merupakan pegawai pemerintahan desa untuk
mengakses website smart village, terdapat menu
untuk memasukan id dan password, layanan mandiri
hanya bisa diakses penuh oleh operator desa.

Gambar 5.Halaman Muka Web


http://www.kampungponcowarno.id/

Technologia”Vol 14, No. 1, Januari 2023

Halaman muka web merupakan beranda
awal yang terdapat banyak menu informasi tentang
desa, artikel desa, program kerja dan lain sebagainya.

Gambar 6.Halaman Aparatur Desa

Pada Halaman aparatur desa yang
merupakan halaman yang menampilkan data seluruh
jajaran pegawai pemerintahan desa mulai dari kepala
desa hingga kepala dusun.

Gambar 7.Halaman Wilayah Administratif

Halaman Wilayah Administratif merupakan
halaman penentuan batas wilayah, merupakan
halaman informasi setiap wilayah, terdapat data
kepala dusun masing masing dan jumlah
pendunduknya.

Gambar 8.Halaman Permohonan Pembuatan Surat

Halaman permohonan surat mempunyai
fungsi sebagai menu bagi masyarakat yang ingin
mengurus kebutuhan surat menyurat, sudah terdapat
banyak template surat yang bisa digunakan bagi
masyarakat sesuai kebutuhan .
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Gambar 9.Halaman Program Bantuan Desa

Halaman ini menunjukkan data informasi
masyarakat kurang mampu yang terdaftar dalam
warga yang menerima bantuan dari desa,dan data
tersebut bisa berganti dan diubah sesuai data yang ada
di lapangan sewaktu waktu.

"gEmin

Gambar 10.Halaman Program Pembangunan Desa

Halaman  pembangunan  desa
merupakan informasi tentang apa saja yang sedang
dibangun di desa Poncowarno, mulai dari jalan,
gorong-gorong dan lain-lain,terdapat juga informasi
waktu, tempat, dan biaya yang digunakan.

Gambar 11.Halaman Daftar Usaha Masyarakat

Pada halaman Usaha masyarakat ini
merupakan informasi berbagai usaha yang dimiliki
masyarakat di desa Poncowarno.bagi masyarakat
yang memiliki usaha juga bisa mendaftarkan nama
dan jenis usaha nya dan bisa juga sebagai tempat
promosi usaha mereka di website desa.
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Gambar 12.Halaman Informasi Biodata Penduduk

Halaman informasi biodata penduduk
adalah halaman dimana terdapat informasi lengkap
tentang data diri masyarakat mulai dari umur,tempat
tanggal lahir, riwayat pendidikan dan pekerjaan.
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Gambar 13.Halaman Tambah Data Penduduk

Halaman  Tambah  data  penduduk
merupakan menu dimana operator desa bisa
menambah data, menghapus atau mengganti
informasi data jumlah penduduk desa Poncowarno.

3.3 Analisis Sistem

Menu  Yang I—!asil Dari Uji

No L Sistem Keterangan
Diuji -

Running | Eror

1 Hal Login Running | - Berjalan

2 Hal Muka Running | - Berjalan

3 Aparatur desa | Running | - Berjalan
Wilayah

4 | admistratif Running | - Berjalan
Pemohon

5 | Surat Running | - Berjalan

6 Bantuan desa | Running | - Berjalan
Pembangunan

7 | desa Running | - Berjalan
Usaha

8 masyarakat Running | - Berjalan
Biodata

9 penduduk Running | - Berjalan

10 | Tambah data | Running | - Berjalan
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Dari hasil uji sistem yang telah di coba dan
semua berjalan dengan baik maka sistem Smart
village ini dapat langsung di gunakan oleh
pemerintahan desa yang nantinya dapat memberi
manfaat dan kemudahan bagi operator desa serta
masyarakat umum juga dapat melihat pelayanan
melalui sistem tersebut.

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
bagaimana cara memberikan pelayanan kepada
masyarakat dengan cara yang lebih baik yaitu
dengan menerapkan sistem pelayanan Smart
Village karena berdasarkan fakta bahwa
pelayanan konvensional yang diterapkan
pemerintah desa Poncowarno masih belum baik,
dengan adanya Smart Village pelayanan
informasi kepada masyarakat menunjukan
indikasi kepuasan dan kemudahan bagi
masyarakat karena memberikan  banyak
kemudahan dalam pelayanan berbasis online.

2. Dengan adanya web Smart Village pemberian
pelayanan kepada masyarakat akan lebih efektif
dan effisien dikarenakan sudah tersedia banyak
menu-menu yang dapat mudah diakses dan
diberikan kepada masyarakat, pelayanan yang
lebih  mudah ini menunjukan peningkatan
pelayanan yang lebih baik dari sebelumnya.
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